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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasa syukur terhadap
Received: 20 November 2025  mindful parenting pada ibu yang memiliki anak down syndrome. Desain
Revised: 26 November 2025 penelitian dalam studi ini adalah kuantitatif non-eksperimental dengan tipe
Accepted: 16 Desember 2025  eksplanatori. Sampel penelitian berjumlah 111 ibu yang memiliki anak

dengan down syndrome di kota Medan. Teknik pengambilan sampel

Kata Kunci: menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu, kemudian
Rasa Syukur, Mindful diperluas melalui snowball sampling untuk menjangkau lebih banyak ibu
Parenting, Ibu, Down vyang memiliki anak down syndrome di kota Medan. Hasil penelitian
Syndrome menunjukkan bahwa rasa syukur berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mindful parenting (R = 0.340; R2=0.116; F = 14.289; p < 0.001). Rasa syukur

Keywords: berkontribusi sebesar 11.6% dalam menjelaskan variasi mindful parenting,
Gratitude, Mindful Parenting, sementara 88.4% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan nilai coefficients,
Mother, Down Syndrome rasa syukur secara signifikan memprediksi mindful parenting (p = 0.340, t =
: 3.780, p <0.001), dengan nilai B = 0.141 yang mengindikasikan bahwa setiap

E'."
4 peningkatan satu satuan rasa syukur meningkatkan mindful parenting sebesar
0.141 satuan. Temuan ini menegaskan pentingnya emosi positif sebagai
fondasi bagi praktik pengasuhan sadar, terutama dalam konteks pengasuhan
anak down syndrome.

This study aims to examine the influence of gratitude on mindful parenting
among mothers of children with Down syndrome. This study employed a
quantitative, non-experimental research design with an explanatory
approach. The sample consisted of 111 mothers of children with Down
syndrome living in Medan City. The sampling technique used purposive
sampling based on specific inclusion criteria, which was then expanded
through snowball sampling to reach a larger number of mothers of children
with Down syndrome in Medan. The results showed that gratitude had a
positive and significant effect on mindful parenting (R = 0.340; R2=0.116; F
=14.289; p < 0.001). Gratitude contributed 11.6% in explaining the variance
of mindful parenting, while the remaining 88.4% was influenced by other
factors. Based on the coefficients, gratitude significantly predicted mindful
parenting (f = 0.340, t = 3.780, p < 0.001), with B = 0.141 indicating that
each one-unit increase in gratitude leads to an increase of 0.141 units in
mindful parenting. These findings highlight the importance of positive
emotions as a foundation for mindful parenting practices, particularly in the
context of caregiving for children with down syndrome.
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PENDAHULUAN

Orang tua yang memiliki anak down syndrome dihadapkan pada tantangan pengasuhan yang
kompleks. Down syndrome adalah gangguan genetik yang terjadi akibat kelebihan salinan kromosom
21, yang mempengaruhi perkembangan aspek kognitif, fisik, serta kemampuan sosial pada anak (Kamil
et al., 2023). Kondisi ini menuntut perhatian dan pendampingan jangka panjang dari orang tua. Pada
konteks ini, peran ibu sering kali menjadi lebih dominan, mengingat budaya dan norma masyarakat yang
menempatkan ibu sebagai pengasuh utama. Dinamika yang dialami oleh ibu dalam pengasuhan berbeda-
beda, tergantung pada kondisi anak yang diasuh. Ibu yang memiliki anak neurotipikal (anak normal)
umumnya menghadapi tantangan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Namum, tantangan yang
dihadapi oleh ibu yang memiliki anak down syndrome lebih kompleks, dimana anak down syndrome
umumnya mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik, kognitif, serta sosial-emosional,
sehingga membutuhkan pola asuh yang lebih adaptif dan suportif (Tamiemie & Sa’adah, 2025).

Dalam pengasuhan anak dengan down syndrome, orang tua menghadapi berbagai tuntutan
emosional dan psikologis yang kompleks. Kondisi ini menuntut kemampuan pengasuhan yang lebih
sadar, adaptif, dan stabil. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan fisik serta terapi
yang harus dijalani anak, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan orang tua untuk tetap hadir secara
penuh, bersabar, dan menerima kondisi anak apa adanya. Mindful parenting merupakan keterampilan
pengasuhan yang dilakukan secara sadar, penuh perhatian, dan tanpa penilaian spontan ketika
berinteraksi dengan anak. Fokusnya bukan hanya pada tindakan pengasuhan, tetapi juga pada bagaimana
ibu mengalami proses tersebut melalui pengalaman internal, baik secara emosional maupun mental.
Dalam hal ini, ibu diharapkan mampu menyadari emosi yang muncul selama pengasuhan dan hadir
sepenuhnya pada momen yang sedang terjadi (Kabat-Zinn & Kabat-Zinn, 2014).

Apabila ibu yang memiliki anak down syndrome tidak memiliki keterampilan mindful parenting
yang baik seperti kurang fokus pada tujuan pengasuhan, tidak memberikan perhatian penuh kepada anak,
dan kesulitan menerima keadaan anak maka hal tersebut dapat menyulitkan orang tua dalam
mengendalikan stres pengasuhan yang dirasakan. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa
rendahnya tingkat mindful parenting berhubungan dengan buruknya penyesuaian psikologis anak
(misalnya dalam aspek sosial, emosional, dan perilaku). Kondisi ini muncul karena anak tidak
mendapatkan lingkungan pengasuhan yang hangat, responsif, dan mendukung yang sebenarnya penting
bagi perkembangan psikologis mereka (Cheung & Wang, 2022). Hal serupa ditemukan dalam penelitian
Yorike et al. (2023), di mana 47% dari 60 orang tua memiliki tingkat mindful parenting yang rendah,
yang menunjukkan banyak orang tua masih kesulitan menerapkan pengasuhan yang sadar dan responsif.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi mindful parenting adalah rasa syukur. Sejalan
dengan penelitian Anand et al. (2021) menunjukkan bahwa rasa syukur berperan dalam meningkatkan
mindfulness, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas kehidupan individu yaitu ibu dalam proses
pengasuhannya. Rasa syukur adalah perasaan berterima kasih dan bahagia sebagai respon atas suatu
pemberian, entah pemberian tersebut merupakan keuntungan yang nyata dari orang tertentu ataupun
momen kedamaian yang diperoleh dari keindahan alamiah (Peterson dan Seligman, 2004). Rasa syukur
mampu membuat ibu fokus dalam pengasuhannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa syukur
berperan signifikan dalam menurunkan pola pengasuhan disfungsional pada orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat rasa syukur yang dimiliki oleh
orang tua, maka semakin kecil kemungkinan mereka menerapkan pola asuh yang disfungsional, dan
semakin besar peluang untuk menjalankan pola asuh yang lebih adaptif dan mindful (Nufus & Widyanto,
2023).

Ibu yang memiliki rasa syukur yang tinggi memiliki pola pikir yang lebih positif, seperti merasa
bersyukur masih diberikan hidup, dikelilingi oleh orang terkasih, serta mampu melihat tantangan dalam
pengasuhan sebagai bagian dari perjalanan yang bermakna. Perspektif positif ini membantu ibu
memaknai setiap tantangan dalam pengasuhan sebagai bagian dari perjalanan hidup yang berharga,
bukan sebagai beban semata. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh rasa syukur terhadap mindful parenting pada ibu yang memiliki anak down syndrome.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai peran emosi positif dalam
mendukung praktik pengasuhan yang lebih sadar, adaptif, dan penuh penerimaan.
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METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian non-
eksperimental. Desain ini dipilih karena penelitian dilakukan tanpa manipulasi variabel dan bertujuan
untuk menguji pengaruh antar variabel (Creswell & Creswell, 2018).

Populasi dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak down syndrome di Kota Medan.
Responden dipilih menggunakan teknik snowball sampling dengan kriteria: (1) Ibu yang memiliki anak
down syndrome dan (2) Berdomisili di Kota Medan. Jumlah minimum sampel ditentukan menggunakan
pendekatan Lemeshow, yang menghasilkan jumlah minimum 96 responden. Namun, untuk
meningkatkan reliabilitas analisis model struktural, jumlah akhir responden dalam penelitian ini adalah
111 orang.

Alat Ukur Penelitian

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form. Instrumen
yang digunakan terdiri dari dua skala psikologis, yaitu: (1) Skala Bersyukur Versi Indonesia (SBI) yang
sudah dimodifikasi oleh Listiyandini et al. (2015) untuk mengukur tingkat rasa syukur. Skala Bersyukur
versi Indonesia (SBI) memiliki 3 komponen yaitu Memiliki rasa apresiasi (sense of appreciation)
terhadap orang lain ataupun Tuhan dan kehidupan, Perasaan positif terhadap kehidupan yang dimiliki
(sense of abundance) dan Kecenderungan untuk bertindak positif sebagai ekspresi dari perasaan positif
dan apresiasi yang dimiliki. Hasil dari pengukuran akan dilihat berdasarkan skor total item skala SBI.
Pilihan jawaban setiap item menggunakan 5 poin skala likert dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 5
(sesuai) dengan kondisi pikiran dan perasaan yang dimiliki. (2) The Interpersonal Mindfulness In
Parenting (IM-P) yang dikembangkan oleh Duncan et al. (2009). IM-P versi Indonesia yang diadaptasi
oleh Dumbi et al. (2025) memiliki 4 dimensi yaitu Emotional awareness of self and child (EASC), Self-
regulation in the parenting (SRP), Non-judgmental and Compassion for child (CSC) dan Non-
judgmental and Compassion for self (CSC). Hasil dari pengukuran akan dilihat berdasarkan skor total
item skala IM-P. Pilihan jawaban setiap item menggunakan 5 poin skala likert dari 1 (tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju) sesuai dengan perilaku yang dialami.

Seluruh instrumen diadaptasi dan diuji validitas serta reliabilitasnya terlebih dahulu melalui try
out terlebih dahulu pada ibu yang memiliki anak down syndrome. Pada Skala Bersyukur Versi Indonesia
(SBI), nilai reliabilitas menunjukkan konsistensi internal yang baik dengan koefisien sebesar 0,837,
sedangkan nilai validitas aitem juga memenuhi kriteria kelayakan pengukuran dengan seluruh aitem
berada pada rentang yang valid dan relevan terhadap konstruk yang diukur. Selanjutnya, pada proses uji
validitas skala Interpersonal Mindfulness in Parenting (IM-P), beberapa item yang memiliki korelasi
item-total rendah dieliminasi. Meskipun demikian, skala tetap menunjukkan reliabilitas yang sangat baik
dengan nilai a = .860, sehingga dinilai layak untuk digunakan dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi linear sederhana dengan IBM
SPSS Statistics versi 24. Teknik ini digunakan untuk menguji pengaruh rasa syukur sebagai variabel
independen terhadap mindful parenting sebagai variabel dependen. Kriteria signifikansi ditetapkan pada
p < .05. Analisis dilakukan untuk memperoleh nilai koefisien regresi, uji F, serta nilai koefisien
determinasi (R?) guna mengetahui besarnya pengaruh antara kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 111 ibu yang memiliki anak down syndrome di kota Medan. Seluruh
data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring (Google Form) dan dianalisis menggunakan
regresi linear sederhana dengan IBM SPSS Statistics versi 24 untuk menguji pengaruh rasa syukur
terhadap mindful parenting.
Tabel 1. Nilai R Square dan Adjusted R Square
R R2 Adjusted R2 Std. Error
.340 116 .108 10.640
Berdasarkan Tabel 1 nilai R square dan adjusted R square menunjukkan nilai R = .340, yang
berarti terdapat pengaruh positif dengan kekuatan sedang antara rasa syukur dan mindful parenting. Nilai
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R Square sebesar .116 mengindikasikan bahwa rasa syukur berkontribusi sebesar 11.6% dalam
menjelaskan variasi mindful parenting. Sementara itu, nilai adjusted R square sebesar .108 menunjukkan
bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah sampel dan prediktor, model tetap stabil. Nilai Standard Error
of the Estimate (10.640) menunjukkan seberapa jauh data menyimpang dari garis regresi, dan semakin
kecil nilainya semakin baik prediksi model.

Tabel 2. ANOVA

Model SS df MS F Sig.
Regression 1617.814 1 1617.814 14.289 .000
Residual 12340.960 109 113.220
Total 13958.775 110

Tabel 2 ANOVA diatas menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik, F(1,109)
= 14.289, p < .001. Hasil ini mengindikasikan bahwa model yang memasukkan rasa syukur sebagai
prediktor mampu menjelaskan variasi mindful parenting dengan baik. Derajat kebebasan (df) sebesar 1
untuk regresi menunjukkan jumlah prediktor dalam model, sedangkan df = 109 untuk residual
menunjukkan jumlah variabel error dalam model. Dengan nilai Sig. < .05, dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak digunakan untuk memprediksi mindful parenting berdasarkan rasa syukur.

Tabel 3. Coefficients

Predictor B SEB Beta t p
Constant 56.834 3.893 — 14.600 .000
Rasa Syukur 141 .037 .340 3.780 .000

Tabel 3 coefficients diatas menunjukkan bahwa variabel rasa syukur memberikan kontribusi
signifikan dalam memprediksi mindful parenting. Nilai B = .141 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan rasa syukur akan meningkatkan mindful parenting sebesar .141 satuan. Nilai
Beta standar sebesar .340 mengindikasikan kekuatan pengaruh sedang. Nilai t = 3.780 dan p < .001
menegaskan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Sementara itu, nilai Constant (B =
56.834) menunjukkan nilai dasar mindful parenting ketika rasa syukur bernilai nol. Secara keseluruhan,
hasil ini mengonfirmasi bahwa rasa syukur merupakan prediktor signifikan terhadap mindful parenting
pada ibu yang memiliki anak down syndrome.

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa rasa syukur memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap mindful parenting. Model regresi yang diperoleh signifikan secara
statistik, F(1,109) = 14.289, p <.001. Nilai korelasi sebesar R = .340 mengindikasikan adanya pengaruh
positif antara kedua variabel, sementara nilai koefisien determinasi (R2 = .116) menunjukkan bahwa rasa
syukur berkontribusi sebesar 11.6% terhadap variasi mindful parenting. Adapun 88.4% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Hasil coefficients menunjukkan bahwa rasa
syukur secara signifikan memprediksi mindful parenting (B = .340, t = 3.780, p <.001). Nilai B = .141
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan rasa syukur akan meningkatkan mindful
parenting sebesar .141 satuan. Selain itu, nilai konstanta sebesar 56.834 menunjukkan skor dasar mindful
parenting ketika rasa syukur bernilai nol. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasa syukur yang dimiliki ibu, semakin tinggi pula mindful parenting yang diterapkan dalam
pengasuhan anak down syndrome, meskipun pengaruh tersebut berada pada kategori sedang dan mindful
parenting tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa syukur memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap mindful parenting. Temuan ini menegaskan bahwa emosi positif seperti rasa syukur dapat
membantu ibu menjalankan pengasuhan secara lebih sadar, hadir penuh, dan responsif. Rasa syukur
memunculkan perasaan penerimaan, kehangatan, dan apresiasi terhadap aspek positif dalam kehidupan
dan dalam diri anak, sehingga menurunkan reaktivitas emosional dan meningkatkan kualitas interaksi
ibu—anak. Temuan ini sejalan dengan teori broaden-and-build yang dikemukakan Fredrickson (2004),
yang menjelaskan bahwa emosi positif mampu memperluas cara berpikir dan meningkatkan kapasitas
adaptif individu. Pada konteks pengasuhan anak dengan kebutuhan khusus, rasa syukur memfasilitasi
ibu untuk melihat tantangan pengasuhan sebagai bagian dari proses yang bermakna, bukan sebagai
tekanan semata.

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Anand et al. (2021) melaporkan bahwa rasa
syukur dapat meningkatkan mindfulness, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kualitas
pengasuhan. Waters (2019) menemukan bahwa orang tua yang memiliki tingkat rasa syukur tinggi
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menunjukkan interaksi yang lebih hangat, sensitif, dan tidak reaktif terhadap anak. Penelitian terbaru
oleh Nufus dan Widyanto (2023) juga menunjukkan bahwa rasa syukur menurunkan kecenderungan
pola asuh disfungsional pada orang tua anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menggambarkan bahwa rasa syukur merupakan faktor penting yang dapat memperkuat kemampuan
mindful parenting pada ibu yang memiliki anak down syndrome. Namun, kontribusi rasa syukur yang
berada pada angka 11.6% menunjukkan bahwa mindful parenting juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain seperti stres pengasuhan, dukungan sosial, kondisi psikologis ibu, strategi regulasi emosi, serta
dinamika keluarga (Cheung & Wang, 2022).

Penelitian terbaru juga mendukung peran rasa syukur dalam meningkatkan kualitas hubungan
orang tua dan anak. Zhang et al. (2021) menemukan bahwa rasa syukur pada orang tua berkorelasi
dengan peningkatan empati, kesabaran, dan penerimaan terhadap perilaku anak. Sementara itu,
penelitian oleh Rabbani et al. (2022) menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki tingkat rasa syukur
tinggi lebih mampu meredam stres pengasuhan dan menunjukkan respons yang lebih mindful saat
menghadapi perilaku menantang dari anak mereka. Hal ini penting terutama bagi ibu yang mengasuh
anak dengan gangguan perkembangan, termasuk down syndrome, karena mereka lebih rentan
mengalami kelelahan emosional. Intervensi berbasis gratitude secara signifikan meningkatkan mindful
parenting melalui peningkatan regulasi emosi dan self-compassion. Ketika ibu mampu berfokus pada
hal-hal yang dapat disyukuri, mereka lebih mudah menggeser perhatian dari stresor menuju aspek positif
dalam pengasuhan. Hal ini meningkatkan kapasitas mereka untuk hadir secara sadar, mendengarkan
anak dengan empati, dan mengurangi perilaku reaktif (Petrocchi dan Ottaviani, 2018 ; Potharst et al.,
2023).

Meskipun demikian, kontribusi rasa syukur dalam penelitian ini hanya sebesar 11.6%, yang
berarti mindful parenting juga dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian Cheung dan Wang (2022)
menegaskan bahwa mindful parenting dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti regulasi emosi,
dukungan sosial, kelelahan pengasuhan (parental burnout), serta stres pengasuhan. Studi oleh Spinelli
et al. (2020) menunjukkan bahwa stres pengasuhan yang tinggi dapat menurunkan kemampuan orang
tua untuk hadir secara mindful, meskipun mereka memiliki kondisi psikologis positif seperti rasa syukur.
Dengan demikian, pengaruh rasa syukur dalam penelitian ini berada pada kategori sedang, yang
menandakan bahwa emosi positif ini berperan, tetapi bukan satu-satunya faktor utama dalam
pengasuhan mindful pada ibu dengan anak down syndrome. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan
pemahaman bahwa rasa syukur merupakan salah satu aspek penting dalam memperkuat mindful
parenting. Namun, intervensi pengasuhan di masa depan sebaiknya juga mempertimbangkan faktor lain
yang berpengaruh, seperti peningkatan kemampuan regulasi emosi, manajemen stres, dan dukungan
sosial, agar kualitas mindful parenting dapat berkembang lebih optimal pada orang tua yang memiliki
anak dengan kebutuhan khusus.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasa syukur memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap mindful parenting pada ibu yang memiliki anak down syndrome. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi rasa syukur yang dimiliki ibu, semakin besar kecenderungan mereka untuk
menerapkan pengasuhan yang sadar, hadir penuh, dan responsif terhadap kebutuhan anak. Rasa syukur
terbukti menjadi sumber daya psikologis yang penting dalam membantu ibu mengelola tantangan
emosional dalam pengasuhan anak down syndrome. Meskipun demikian, kontribusi rasa syukur berada
pada kategori sedang dan hanya menjelaskan sebagian kecil variansi mindful parenting, sehingga
kualitas mindful parenting, namun dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti regulasi emosi, dukungan
sosial, stres pengasuhan, dan kondisi psikologis ibu. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
pentingnya pengembangan aspek-aspek positif seperti rasa syukur untuk meningkatkan kualitas
pengasuhan pada ibu dengan anak down syndrome.
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